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MOTTO 

 

"Berlomba-lombalah dalam kebaikan, karena sebaik-baik manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi sesamanya." 

 

 

 

"Berdirilah di atas keyakinanmu sendiri selama berpijak pada kebenaran, dan 

hormatilah setiap pemikiran karena di sanalah kebijaksanaan bertumbuh." 

 

 

 

"Menjadi pribadi yang berdikari bukan berarti berjalan sendiri, tetapi mampu 

berpikir, memutuskan, dan bertanggung jawab atas setiap langkah yang dipilih." 
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ABSTRAK 

Gilang Ardi Kurniawan, Makna Keikutsertaan dalam Organisasi 

Kemahasiswaan bagi Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri di Era 

Modern: Sebuah Pendekatan Fenomenologi, Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Makna Keikutsertaan, Organisasi Kemahasiswaan, Mahasiswa, Era 

Modern, Fenomenologi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pola partisipasi 

mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di era modern yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi digital, meningkatnya aktivitas berbasis proyek, serta 

perubahan karakteristik mahasiswa. Di tengah berbagai perubahan tersebut, 

organisasi kemahasiswaan tetap menjadi salah satu wadah penting dalam 

pengembangan potensi mahasiswa. Namun demikian, tidak semua mahasiswa 

memaknai keikutsertaan dalam organisasi dengan cara yang sama. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami makna yang diberikan mahasiswa 

terhadap pengalaman mereka dalam mengikuti organisasi kemahasiswaan di 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana persepsi 

mahasiswa terhadap keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan di era 

modern? (2) Bagaimana manfaat yang dirasakan mahasiswa dari keikutsertaan 

dalam organisasi kemahasiswaan di era modern? (3) Bagaimana tantangan dan 

harapan mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan di era modern? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas 22 informan yang berasal dari Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEM-U), Badan Eksekutif Mahasiswa 

Fakultas (BEM Fakultas), Himpunan Mahasiswa Program Studi (HIMA), serta 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

pengalaman aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 

data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan 

analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai organisasi 

kemahasiswaan sebagai ruang pembelajaran yang mampu memberikan 

pengalaman nyata di luar kegiatan akademik, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, tanggung jawab, serta memperluas 

relasi sosial. Organisasi juga dipandang masih relevan di era modern karena 

memberikan pengalaman yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh media 

digital. Selain memberikan berbagai manfaat dalam pengembangan soft skills dan 

persiapan memasuki dunia kerja, organisasi juga menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti menurunnya minat berorganisasi, kesulitan membagi waktu antara 

akademik dan organisasi, regenerasi kepengurusan, budaya senioritas, konflik 

internal, serta munculnya komunitas digital sebagai alternatif pengembangan diri. 

Oleh karena itu, mahasiswa berharap organisasi mampu beradaptasi melalui 

program kerja yang lebih inovatif, pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan 

organisasi yang profesional, transparan, inklusif, serta mampu menjawab 
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kebutuhan mahasiswa di era modern. Berdasarkan hasil penelitian, 

direkomendasikan bahwa: (1) organisasi kemahasiswaan perlu terus berinovasi 

dalam menyusun program kerja yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan 

kebutuhan mahasiswa; (2) Universitas Nusantara PGRI Kediri perlu memperkuat 

pembinaan dan dukungan terhadap organisasi kemahasiswaan agar mampu 

menjadi wadah pengembangan kompetensi mahasiswa secara optimal; dan (3) 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak jenis organisasi maupun perguruan tinggi sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna keikutsertaan 

mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di era modern. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi kemahasiswaan (ormawa) merupakan salah satu komponen 

penting dalam sistem pendidikan tinggi yang berfungsi sebagai sarana 

pengembangan potensi mahasiswa secara komprehensif. Keberadaan 

organisasi kemahasiswaan tidak hanya menjadi pelengkap kegiatan 

akademik, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran non-formal yang 

memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan kepemimpinan, 

komunikasi, kerja sama tim, serta tanggung jawab sosial. Melalui 

keterlibatan dalam organisasi, mahasiswa diharapkan mampu 

mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan pengalaman praktis yang 

relevan dengan kehidupan bermasyarakat (Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2014). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, organisasi kemahasiswaan memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter mahasiswa yang aktif, kritis, dan 

partisipatif. Berbagai kegiatan organisasi seperti diskusi, pelatihan, seminar, 

maupun kegiatan sosial memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran yang bersifat aplikatif. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di 

dalam kelas, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang diperoleh dalam 

lingkungan organisasi (Astin, 1999). Namun demikian, perkembangan era 

modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, globalisasi, 

serta perubahan pola pikir masyarakat telah membawa dampak yang 

signifikan terhadap perilaku dan orientasi mahasiswa. Mahasiswa pada era 

modern cenderung memiliki pola pikir yang lebih rasional, pragmatis, dan 

selektif dalam menentukan aktivitas yang akan diikuti. Mereka tidak hanya 

mempertimbangkan nilai idealisme, tetapi juga memperhitungkan manfaat 

praktis, efisiensi waktu, serta peluang yang dapat memberikan keuntungan 

secara langsung (Weber, 2002). Perkembangan teknologi digital turut 

mempercepat perubahan tersebut. Mahasiswa saat ini memiliki akses yang 
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luas terhadap berbagai informasi dan peluang, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik. Kondisi ini membuat mahasiswa lebih terbuka 

terhadap berbagai alternatif aktivitas di luar organisasi kemahasiswaan, 

seperti komunitas berbasis minat, komunitas digital, maupun aktivitas 

profesional yang berorientasi pada pengembangan keterampilan dan 

keuntungan ekonomi. 

Seiring dengan munculnya berbagai alternatif aktivitas tersebut, 

terjadi perubahan dalam cara pandang mahasiswa terhadap organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi yang sebelumnya dipandang sebagai wadah 

utama dalam pengembangan diri, kini mulai dibandingkan dengan aktivitas 

lain yang dianggap lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Mahasiswa 

cenderung menilai organisasi berdasarkan manfaat yang dapat diperoleh, 

baik dalam bentuk pengalaman, jaringan, maupun peluang karier di masa 

depan (Coleman, 1990). Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan 

persepsi mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan. Persepsi 

mahasiswa tidak lagi semata-mata didasarkan pada nilai idealisme dan 

pengabdian, tetapi juga dipengaruhi oleh pertimbangan rasional yang 

berkaitan dengan manfaat praktis. Persepsi sebagai proses kognitif dalam 

menilai suatu objek menjadi faktor penting yang memengaruhi sikap dan 

perilaku individu (Robbins & Judge, 2017). 

Di lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri, fenomena tersebut 

dapat diamati melalui dinamika organisasi kemahasiswaan yang ada. 

Kampus ini memiliki berbagai organisasi kemahasiswaan yang berada 

dalam lingkup Lembaga Kemahasiswaan (LEMAWA) seperti Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas, dan BEM Fakultas. Selain itu, 

terdapat pula organisasi berbasis program studi seperti Himpunan Mahasiswa 

Program Studi (HIMA Prodi) serta Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang 

menjadi wadah pengembangan minat dan bakat mahasiswa. 

Meskipun organisasi-organisasi tersebut masih berjalan dan memiliki 

struktur yang jelas, tingkat partisipasi mahasiswa menunjukkan adanya 

variasi yang cukup signifikan. Sebagian mahasiswa masih aktif 

berpartisipasi dalam organisasi, sementara sebagian lainnya cenderung tidak 
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terlibat atau memilih aktivitas lain di luar organisasi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya perbedaan persepsi mahasiswa terhadap organisasi 

kemahasiswaan. 

Perbedaan persepsi tersebut menjadi hal yang penting untuk dikaji, 

karena persepsi merupakan faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku 

individu. Persepsi mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan akan 

menentukan keputusan mereka untuk terlibat atau tidak, serta memengaruhi 

tingkat komitmen dan partisipasi mereka dalam organisasi tersebut 

(Walgito, 2010). 

Dalam perspektif fenomenologi, persepsi mahasiswa tidak dapat 

dipahami hanya sebagai penilaian yang bersifat permukaan, melainkan 

sebagai hasil dari pengalaman subjektif yang mereka alami. Pengalaman 

tersebut meliputi interaksi dengan anggota organisasi, keterlibatan dalam 

kegiatan, serta dinamika yang terjadi dalam organisasi. Oleh karena itu, 

untuk memahami persepsi mahasiswa secara mendalam, diperlukan 

pendekatan yang mampu menggali pengalaman subjektif tersebut (Creswell, 

2014). Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami bagaimana mahasiswa mempersepsikan keikutsertaan dalam 

organisasi kemahasiswaan di era modern. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengungkap bagaimana pengalaman mahasiswa membentuk 

persepsi mereka terhadap organisasi, serta bagaimana persepsi tersebut 

memengaruhi keputusan mereka dalam berorganisasi. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai relevansi organisasi kemahasiswaan dalam konteks 

perkembangan era modern. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diperlukan untuk memberikan batasan yang jelas agar 

penelitian lebih terarah dan tidak meluas dari tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian fenomenologi, fokus penelitian diarahkan untuk memahami 
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pengalaman subjektif mahasiswa terhadap keikutsertaan dalam organisasi 

kemahasiswaan, termasuk bagaimana mahasiswa memaknai pengalaman 

tersebut di tengah perkembangan era modern dan budaya digital. 

Penelitian ini tidak hanya mengkaji tingkat partisipasi mahasiswa dalam 

organisasi kemahasiswaan, tetapi juga menelaah bagaimana pengalaman 

sosial, interaksi organisasi, perkembangan teknologi, serta karakteristik 

Generasi Z memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap organisasi 

kemahasiswaan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memahami relevansi 

organisasi kemahasiswaan dalam kehidupan akademik dan sosial mahasiswa 

saat ini. 

Dengan demikian, fokus penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Adapun fokus penelitian dijabarkan ke dalam beberapa aspek sebagai 

berikut: 

1. Persepsi Mahasiswa terhadap Organisasi Kemahasiswaan, yang meliputi 

pandangan, penilaian, dan pemaknaan mahasiswa terhadap organisasi 

kemahasiswaan berdasarkan pengalaman yang mereka alami selama 

mengikuti organisasi. 

2. Pengalaman Sosial dan Interaksi dalam Organisasi, yang mencakup 

pengalaman emosional, hubungan sosial, pola komunikasi, kerja sama, serta 

dinamika organisasi yang dialami mahasiswa selama berorganisasi. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa, yang meliputi 

motivasi pribadi, lingkungan sosial, pengaruh teman sebaya, tuntutan 

akademik, perkembangan teknologi digital, serta karakteristik Generasi Z 

dalam memandang organisasi kemahasiswaan. 

4. Relevansi Organisasi Kemahasiswaan di Era Modern, yaitu bagaimana 

mahasiswa memandang fungsi, manfaat, dan keberadaan organisasi 

kemahasiswaan dalam mendukung pengembangan diri, keterampilan sosial, 
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kepemimpinan, serta kesiapan menghadapi dunia kerja di era digital. 

5. Tantangan dan Hambatan dalam Keikutsertaan Organisasi, yang meliputi 

kendala akademik, manajemen waktu, konflik peran, kurangnya minat 

mahasiswa, serta perubahan pola partisipasi mahasiswa pada organisasi 

kemahasiswaan. 

6. Harapan dan Upaya Pengembangan Organisasi Kemahasiswaan, yaitu 

pandangan mahasiswa mengenai bentuk organisasi yang ideal, inovasi 

organisasi, serta strategi yang dianggap mampu meningkatkan minat dan 

keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di era modern. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap keikutsertaan dalam organisasi 

kemahasiswaan di Universitas Nusantara PGRI Kediri? 

2. Faktor-faktor apa yang memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 

organisasi kemahasiswaan di era modern? 

3. Bagaimana mahasiswa memandang relevansi organisasi kemahasiswaan 

di era modern? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap keikutsertaan dalam 

organisasi kemahasiswaan 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa 

terhadap organisasi kemahasiswaan. 

3. Menganalisis relevansi organisasi kemahasiswaan berdasarkan persepsi 

mahasiswa di era modern  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian teori, khususnya dalam perspektif Teori Peran 

Sosial (Biddle, 1986) dan Konstruktivisme Sosial (Vygotsky, 1978) 

dalam konteks mahasiswa Generasi Z di era digital. Melalui penelitian 

ini, konsep peran sosial mahasiswa dalam organisasi tidak hanya 

dipahami sebagai fungsi struktural semata, tetapi juga sebagai hasil 
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konstruksi persepsi individu yang terbentuk melalui interaksi sosial, 

pengalaman organisasi, serta dinamika lingkungan kampus yang terus 

berkembang. 

b) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi 

pengembangan kajian-kajian selanjutnya yang berkaitan dengan 

identitas sosial mahasiswa, partisipasi organisasi, serta pengembangan 

kepemimpinan non-formal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memperkuat integrasi antara teori persepsi, teori identitas sosial, dan 

teori partisipasi dalam menjelaskan perilaku mahasiswa dalam 

organisasi kemahasiswaan, khususnya di tengah perubahan karakteristik 

generasi dan transformasi digital yang semakin kompleks. 

c) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi 

pengembangan kajian-kajian selanjutnya yang berkaitan dengan 

identitas sosial mahasiswa, partisipasi organisasi, serta pengembangan 

kepemimpinan non-formal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memperkuat integrasi antara teori persepsi, teori identitas sosial, dan 

teori partisipasi dalam menjelaskan perilaku mahasiswa dalam 

organisasi kemahasiswaan, khususnya di tengah. 

d) Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pendekatan fenomenologi dalam studi 

pendidikan, khususnya dalam memahami realitas subjektif mahasiswa. 

Dengan menggali persepsi mahasiswa melalui pengalaman yang mereka 

alami, penelitian ini dapat memperkaya khazanah metodologis dalam 

penelitian kualitatif, terutama dalam mengkaji fenomena sosial yang 

bersifat kontekstual, dinamis, dan berbasis. 

2. Manfaat Praktis : 

a) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

reflektif untuk memahami persepsi mereka terhadap keikutsertaan 

dalam organisasi kemahasiswaan, termasuk faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan untuk terlibat atau tidak terlibat. Selain itu, 

penelitian ini juga membantu mahasiswa dalam menilai kembali 

kontribusi organisasi terhadap pengembangan diri, baik dalam aspek 
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keterampilan sosial, kepemimpinan, maupun kesiapan menghadapi 

dunia kerja. 

b) Bagi dosen pembina dan pengelola organisasi kemahasiswaan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang pola pembinaan, pendampingan, dan pelatihan 

kepemimpinan yang lebih adaptif terhadap karakteristik mahasiswa 

masa kini. Pemahaman terhadap persepsi mahasiswa memungkinkan 

pembina untuk mengembangkan pendekatan yang lebih fleksibel, 

partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan serta gaya belajar mahasiswa 

Generasi Z (Setiawan, 2023; Santoso & Nuraini, 2021). 

c) Bagi pengelola universitas, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap dinamika 

partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan model 

organisasi yang lebih inovatif, seperti organisasi berbasis proyek, sistem 

hybrid (luring-daring), serta komunitas digital yang lebih sesuai dengan 

preferensi mahasiswa Generasi Z. Dengan demikian, organisasi 

kemahasiswaan dapat tetap relevan dan mampu meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa secara berkelanjutan (Rizky & Nurdin, 2023; 

Wulandari & Santosa, 2022). 

d) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

awal dalam mengkaji lebih lanjut mengenai persepsi, partisipasi, dan 

dinamika organisasi kemahasiswaan di era digital. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan studi lanjutan dengan 

pendekatan, variabel, maupun konteks yang berbeda guna memperkaya 

khazanah keilmuan. 

e) Bagi dosen pembina dan pengelola organisasi kemahasiswaan, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang pola 

pembinaan, pendampingan, serta pelatihan kepemimpinan yang lebih 

adaptif dan kontekstual. Pemahaman terhadap persepsi mahasiswa 

memungkinkan pengelola organisasi untuk mengembangkan pendekatan 

pembinaan yang tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga partisipatif, 
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fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik serta gaya belajar mahasiswa 

masa kini (Setiawan, 2023; Santoso & Nuraini, 2021). 

f) Bagi pengelola universitas, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluatif 

dalam merumuskan kebijakan pengembangan organisasi 

kemahasiswaan yang lebih responsif terhadap dinamika partisipasi 

mahasiswa. Dengan memahami persepsi mahasiswa terhadap organisasi, 

pihak universitas dapat mengembangkan model organisasi yang lebih 

inovatif, seperti organisasi berbasis proyek, sistem hybrid (luring dan 

daring), serta komunitas digital yang selaras dengan kebutuhan dan 

preferensi mahasiswa Generasi Z, sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa secara lebih optimal (Rizky & Nurdin, 2023; 

Wulandari & Santosa, 2022). 

     Universitas Nusantara PGRI Kediri memiliki berbagai organisasi 

kemahasiswaan yang terdiri atas Lembaga Mahasiswa (LEMAWA) dan 

Organisasi Mahasiswa (ORMAWA). Keberagaman organisasi tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki banyak pilihan dalam 

mengembangkan minat, bakat, kepemimpinan, serta kemampuan 

sosialnya. Namun, penelitian ini tidak berupaya mengkaji seluruh 

organisasi yang ada, melainkan difokuskan pada organisasi yang 

mewakili tingkatan organisasi kemahasiswaan di lingkungan 

universitas, fakultas, program studi, dan unit kegiatan mahasiswa. 

Pemilihan tersebut dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai persepsi mahasiswa terhadap keikutsertaan dalam 

organisasi kemahasiswaan di era modern. 
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